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Prakat

Standar Nasional Indonesia (SNI) "Spesifikasi kompos dari sampah organik domestik"

disusun dalam rangka pengaturan mutu produk kompos sehingga dapat melindungi konsumen

dan mencegah pencemaran lingkungan. Standar inidapat digunakan sebagai acuan bagi produsen

kompos dalam memproduks: kompos. SNI ini mengacu pada standar kualitas kompos

internasional seperti British. Columbia Class I Compost Regulation dan National Standard Of

Canada (CAN/BNQ 0413 - 200) terutama untuk kualitas unsur mikro berupa logam berat dengan



nilai maksimal yang diperbolehkan, dan juga mengacu pada produk kompos yang dihasilkan dari

berbagai produsen pengomposan di Indonesia . Standar ini disusun oleh Panitia Teknis

Konstruksi dan Bangunan (2IS) dan telah telah dibahas dalam konsensus pada tanggal 14

November 2001 di Bandung. Dengan tersusunnya SNI Spesifikasi kompos dari sampah domestik

ini diharapkan dapat memberi manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat.

Spesifikasi kompos dari sampah organik domestik

1 Ruang Lingkup

Spesifikasi kompos yang berasal dari sampah domestik ini memuat ruang lingkup, acuan,

istilah dan defmisi, persyaratan kandungan kimia, fisik dan bakteri yang harus dicapai dari hasil

olahan sampah organik domestik menjadi kompos. Karakteristik dan spesifikasi kualitas kompos
dari sampah organik domestik.

2 Acuan Normatif

Standar ini menggunakan acuan :

CAN/BNQ 0413 - 200; A national Canadian standardfor the composting industry Agriculture
And Agri-Food Canada ( AAFC), Criteria Trade Memorandum T-4-93 ; The Maximum Trace

Element Concentrations Within Product

3 Istilah dan definisi

3.1 kompos

bentuk akhir dari bahan-bahan organik sampah domestik setelah mengalami dekomposisi

3.2 dekomposisi

perubahan komposisi bahan organik sampah domestik akibat penguraian oleh mikroorganisma
padasuhu tertentu menjadi senyawa organik yang lebih sederhana

3.3 kadar air

jumlah kandungan air yang terdapat di dalam sampah dan kompos

3.4 unsur mikro

unsur kimia yang terdapat didalam kompos dengan konsentrasi yang sangat kecil



3.5 bahan asing

bahan yang terdapat di dalam kompos yang memberikan pengaruh negatif pada pengguna dan

industri pengomposan

3.6 pencemar organik

pencemar yang berasal dari senyawa golongan pestisida dan sejenisnya

3.7 sampah organik domestik

sampah yang berasal dari aktivitas permukiman antara lain sisa makanan, daun, buah-buahan, sisa

sayuran

3.8 C/N-rasio

nilai yang menunjukan perbandingan kadar karbon terhadap nitrogen

3.9 organisma pathogen

mikroorganisme yang dapat menimbulkan penyakitbagi makhluk hidup

3.10 nilai agronomi

nilai yang dapat meningkatkan daya pertumbuhan

3.11 suhu air tanah

suhu yang ada di dalam air tanah yang dapat diserap oleh akar tumbuhan dalam suasana aerob

dan tidak lebih dari 30 °C

4 Persyaratan

4.1 Kematangan kompos

Kematangan kompos ditunjukkan oleh hal-hal berikut:

1) C/N - rasio mempunyai nilai (10 - 20) : 1

2) suhu sesuai dengan dengan suhu air tanah

3) bewarna kehitaman dan tekstur seperti tanah

4) berbau tanah



4.2 Tidak mengandung bahan asing

Tidak mengandung bahan asing seperti berikut:

1) Semua bahan pengotor organik atau anorganik seperti logam, gelas, plastik dan

karet

2) pencemar lingkungan seperti senyawa logam berat, B3 dan kimia organik seperti pestisida .

4.3 Unsur mikro

Unsur mikro nilai-nilai ini dikeluarkan berdasarkan:

1) konsentrasi unsur-unsur mikro yang penting untuk pertumbuhan tanaman

(khususnya Cu, Mo, Zn)

2) logam berat yang dapat membahayakan manusia dan lingkungan tergantung

pada konsentrasi maksimum yang diperbolehkan dalam tanah, seperti dalam

Tabel 1 Spesifikasi kompos dari sampah organik domestik.

4.4 Organisme patogen

Organisme pathogen tidak meiampaui batas berikut:

1)Fecal Coli 1000MPN/gr total solid dalam keadaan kering

2) Salmonella sp. 3 MPN / 4 gr total solid dalam keadaan kering.

Hal tersebut dapat dicapai dengan menjaga kondisi operasi pengomposan pada temperatur 55 °C.

4.5 Pencemar organik

Kompos yang dibuat tidak mengandung bahan aktif pestisida yang dilarang sesuai

dengan KEPMEN PERTANIAN No 434.1/KPTS/TP.270/7/2001 tentang Syarat dan Tata Cara

Pendaftaran Pestisida pada Pasal 6 mengenai Jenis-jenis Pestisida yang mengandung bahan aktif
yang telah dilarang seperti dalam LampiranA.

5 Karakteristik lainnya

Karakteristik lain yangdapat dievaluasi dengan nilai agronomi.

5.1 Bahan organik

Kandungan bahan organik dalam kompos minimal 27% .

5.2 Kadar air

Kadar air yang diperbolehkan dalamkompos maksimal 50 %



5.3 Parameter sebagai indikator nilai agronomis

Parameter sebagai indikator nilai agronomis kompos yaitu :

1) pH, pH dari kompos harus netral;

2) konsentrasi N, P205 dan K20, konsentrasi unsur humus utama dalam kompos

N, P205 dan K20 dari masing-masing tipe kompos tergantung dari penggunaan;

3) kemampuan pengikat air, kemampuan kompos dalam mengikat air untuk menetapkan dalam

mengevaluasi kualitas kompos.

6. Spesifikasi kualitas kompos dari sampah organik domestik

Spesifikasi kualitas kompos yang berasal dari sampah organik adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Standar kualitas kompos

\o Parameter Sattan Minimi, t Maksitmnr

1 Kadar Air ",.
- 50

'; I crnperati.r °C suhu air tanah

3 Warna kehnamar

4 Bau bcrbai. tanah

0 Ukuran part kc rv-\ 0.55 25

6 Kenampi.an ka: air •>:• 58 -

t PH 6. BO 7 40
;> Bahan asirq '/'. - 1 5

Unsur ma-<.ro

0 Bahan orqarik *'•/• 27 58

10 N :rcgen % 0.40 -

11 Karl? en '/':'• 0.B0 32

12 I'ncsfor il»2Os! ••'/ 0.10 -

13 C.'N-rasio 10 20

14 Kalium iKzOi ''A- C.20 "

Unsur rtiKro

15 A'sen mg/*g - '3

16 KadmiiT :Cd: mq.-xg - 3

17 Kobal iCo j rnq.''<q - 34

IB K'cmium :C': mq/xe - 2-0

ID lenbaga :Cj> mg<xg - 100

20 Mcrkuri '.He;} mg/<s - C 8

21 N kcl iNii mQ/<q - 62

22 1 nbal il'oj mc/<c - 150

23 Selenium ;Se; mq/KQ - 2

24 Seng(Zns mg/kg - 500
Unsur lain

25 Kalsium •'/. - 25 50

26 MaqncsiL.T -Mq; '"/'. - 0 60

'2. t Besi (he > *••/
- 2 CO

28 A uminiu-r •: Al: ''/. • 2 20

2U Mangan .'Mn; •v.- - C 10

Bak:cn

30 t-ecal Coh MPiM/q- '000
31 Salmonella sp. MI»N/4qr 3

Keterangan ~ Nilairya lebih besa'dan ninixcm a:au leoih kecil dan ma^smum



Lampiran A

Daftar jenis-jenis pestisida yang mengandung bahan aktif
yang telah dilarang

No. Jenis pestisida No Jenis pestisida

p 2 3.5 I'Klorafenol 20. 1 leolaklm

2. 2.4.5 r klciofenul 21. Kaota-'oi

3. 2AM li kbiofenul 22. K oidan

4. Nalij-- 4 Uioin 2 5 UiVoiofenol 23. K oid iiidfon

5. Aldkatb 24. Leptofos

M. Aid'in 25. Lindan

7 Arsonal 20. f'/e'.uksikl'j-

8. Aisonal :MSMA: 27. f/evirtos

y. Cyl'exat n 28. f-.'ono Sod'um Melam

1C. Uk oio cifenil tn kioroe'.an {UD t 29. NaliiL.ni kbta:

ii. L;i:.i'omo kbiopio'jBii -DJCH) 30. Na'.nuiti t'loo—o ferol

12. LJie di r 31. Pa-at or -elil

13. Uk oiofenol 32. Pti'ila •doicjl'eno rFCP) can (.laianuiya

14. L'noseb 33. Senyawa aisen

15. LPN 34. Senyawa nie'kui

16. Lrdr r 35. Sli khimi

17. Lt leu _)i LUomio:-: :LL)b; 36. lelocnn

\'i. 1 osfoi Vleian 37. loxaphene

\'i. 1 lalouen 1 ei'ol
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LAMPJRAN B

Prosedur Kerja

1. Analisa Kadar Air

Prosedur:

1. Masukkan cawan kosong dalam oven padasuhu 105CC selama ! jam

2. Dinginkan dalam dcsikatorselama ± 30 menit dan tirnbang sebagai (a)

3. Sampel dimasukkan dalam cawan, ditimbang sebagai (b)

4. Cawan bcrikui sample dima.sukkan dalam oven dcr.gan suhu 105°C seiarna '.'J

jam

5. Cawan didinjjnkan dalam desikator selama ± 30 mem.t

6. Tirnbang cawan berikut sample sebagai (c)

Perliitungan :

Kadar/\ir ------x 100% • ' . • > .
h-a



2. Analisa Faktor Kadar A ir (FKA)

Prosedur : .. _ '

1. Tirnbang bahan sebesar 5 gr yang sudah lolos ayakan 0.5 mm (a)

2. Masukkan dalam cawan dan oven selama 24 jam;'

3. Dinginkan dalam dcsikator selama ± 30 menit lalu tirnbang tanpa cawan (b)

.Perhitungan :

FKA

fa-lA
i

V b J
+ 100

100



vmmaBMBBk

4. Analisa CM M]>iwiik

Prosedur :

nn
l)ang 0.25 ;. tanah halus (lolos ayakan 0,5 mm) masukkkan kedalam lab'.

erkmmeyer 500 ml

2. P.pet 10 ml K2Cr207 1Ndan masukkan kedalam. labu erlcnmeyer tersebe,

diatas.

3. Kemudian tambahkan 20 ml H2S04 menggunakan gelas ukur, kedalan-. \zhu

Frler.meyer tersebut.

4. (ioyang-goyangkan labu Erlcnmeyer supaya tanah dapat bereaksi. Lakukan
luui-hali supaya contob tanah jangan sampai m.nempel pada dinding sebclah

atas labu hingga tidak bereaksi lagi.

5. Siapkan sebuah blanko .'.cngan cara yang sama.'

A Tambahkan masing-masing dengan 200 ml aquade*.

?. Kemudian inmbahkan dengan 10 ml H3PO« dan30 tetes penunjuk difen^nin
lhl„ 20 gr NaP. FarM.an ini kemudian dititrasi'dengan larutan fero 0,5 N.

Peihifmgan :

% C. - organik
{ml •Blanko - ml contoh) *3x FKA_

gram tan ah ker ing udara



5. Analisa N-Total

Proseuur :

1. Timbang 0,25 gr tanah halus (lolos ayakan 0,5 mm) masukkan kedalam labu

Kjcldahl.

2. Tambahkan 1 gr campuran selen/tablet Kjeldahi dan 5 ml H2SO4 peka'.

(lidostruksi pada temperatur 300°C.

3. Setelah desUuksi sempurna terjadi, lalu didinginkan dan lambahkan 50 ni;

aquade.s.

4. Selanjutnya euecrkan hasi! destiiiksi dengan aquades hingga volume 100 ml

5. Tambahkar, 2') ml NaOlI 40%, segcra lakukan desiilasi. •
:;rty

6. Hasil dcstilasi ditampung dengan 20 ml asam Borat petuhjuk, sampai warna

penampung menjadi hijau dan volumenya sekitar 50 nil.

7. Kemudian dititrasi dengan H2SO4 0,0 i N sampa;-titik akhir titrasi.

8. Fakukan prosedur penetapan yang sama untuk blanko

Perhitungan :

N-lolal 'anah
(ml t ontoh - ml blanko)x N H2SO- x14'.'. FKA

gram tan ah ker ing udara



$8^mm&sm*3Qim

<). AiiMlina rj|iONpat Totul

Prosedur :

1. Timbang 0.25 gr tanah halus (lolos ayakan 0,5 mm) masukkan kedalam iabu

Kjeldahl.

2. 'lambahka:; 1 gr campuran sclcn/tablct Kjeldalil dan 5 m! H2SO^ r^-kai.

didcstruks' pada temperatur 300°C.

3. Setelah deslruksi sempurna terjadi, lam didinginkan dan tambahkan 50 ml

aquadcs.. . •

••I. Sclanjutin a cncerkan hasil destruksi dengan aquades hingga volume 100 ml.

X Buat derei standar P intuk pembanding konsentrasi P dalam coritoh.

6. Dari cairan dcstruksi 1 ml dan dimasukkan kedalam cuvet dan ditambahkan 10

ml aquades untuk mcngcncerkan.

7. Tambahkan pereaksi P 1,6 ml dan dikocok

K. Falu ukur dengan kolorimctcr dengan /liter 693 mi!iniikro:i.

Perhitungan :

.. Penoekstrak
P-terscdia x ppmP x FKA

gr tan ah



Analisa Kalium

'tl»8 <U5 *-H l,a,us (.o,o5 „*» 0,5 »,, — ^>- .*»'
Kjeldahl.

, ,,,nhonkt„ . 8r campus se.cnM.let KJcMah, ,la, 5ml HlS0, p*«-
diclestruksi pada temperatur 300°C.

3. s,,clah dcruk* sc^um. .enadi, * dic.^nkan dan -n**""" 5° m''

„sl^ny» c-rkan -Id«Uuk,l <"*•.«.»*»*? hingg. vo.umc .00 ml.
, „.,„, „.ret Mnndar Kun.uk P=„*a„di„E konsen.rasi K. dalam con.oh.
6. Dnri , dcMruk* 0.5 m. «an dimasukkan kedalam cuvctdan dUamfcahka,,

100 ml aquades untuk mengencerkan.

7. Lalu ukur dengan namephotometer.

Perhitungan

pcnp,eksfrak_^ Ppvjji,, p^A
gr uin ohK-tersedia =• :-•;;:,;,„ „,, x 390





UNIVERSITAS GADJAH MADA

FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN ILMU TANAH

Bulaksumur Yogyakarta, 55281 Telp. 62-274-548814

Hasil Analisis Kompos Order Sdr. Westi
Sebanyak 4 Contoh

Kode Kadar air C BO Ntot Ptot Ktot C/N

% % % % % %
A 37.48 21.36 36.82 0.45 1.48 0.16 47.47
B 34.10 20.41 35.18 0.42 1.65 0.13 48.60

C 35.68 20.77 35.80 0.41 1.40 0.19 50.66
D 32.55 20.03 34.54 0.44 FI8 0.18 45.52

^Mengetahui
Ketua Jurusan Ilmu Tanah,

^Utactc^

Br,Ir. Abdul Syukur, SU.

Yogyakarta, 24 Agustus 2006
Ketua Komisi/Pengabdian Masyarakat,

/•.'

Dr.Ir. Benito Heru Purwanto, MP.



UNIVERSITAS GADJAH MADA

FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN ILMU TANAH

Bulaksumur Yogyakarta, 55281 Telp. 62-274-548814

Hasil Analisis Kompos Order Sdr. Weisti
Sebanyak 4 Contoh

Kode Kadar lengas C BO Ntot Ptot Ktot C/N
% % % % % %

A 32.38 34.59 56.94 0.52 1.79 0.26 66.52
B 19.86 10.67 18.40 0.56 1.56 0.27 19.05
C 18.61 11.46 19.76 0.66 2.15 0.30 17 36

D 26.28 9.91 17.09 0.55 1.48 0.20 18.02

lengetahui,
etua Jurusan Ilmu Tanah,

l&LLLHt
L

r.If. Abdul Syukur, SU.

Yogyakarta, 18 September 2006
Ketua Komisi Pengabdian Masyarakat,

Dr.Ir. Benito H. Purwanto, MP.
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Gambar Blotong

Gambar Kotoran Sapi
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Gambar Reaktor Pengomposan Tampak Samping

Gambar Reaktor Pengomposan Tampak Atas



Gambar Proses Pengukuran Suhu

Gambar Proses Pengukuran pH



Gambar Proses Pemompaan

Gambar pH meter dan Termomet:er


